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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan

dalam partisipasi aktif belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas VII A di

SMP N 3 Pakem, dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan metode

pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa

pada mata pelajaran IPS kelas VII A SMP N 3 Pakem. Rata-rata indikator

partisipasi aktif  siswa telah mengalami peningkatan dan mencapai kriteria

yang ditentukan. Adapun indikator tersebut antara lain  siswa terlibat dalam

pemecahan masalah saat diskusi, bertanya kepada siswa lain atau guru

mengenai hal yang tidak dimengerti, siswa aktif menjawab pertanyaan dari

guru, mengerjakan tugas dengan benar, dan datang tepat waktu.

B. Keterbatasan Penelitian

Peneliti sadar bahwa dalam pelaksanaan tindakan kelas ini masih

banyak kekurangan dan hambatan yang dialami. Adapun hambatan-

hambatannya sebagai berikut:

1. Refleksi antara guru dengan peneliti dilakukan dengan waktu yang terbatas.

Semua itu disebabkan karena kesibukan guru dalam hal lain sehingga

refleksi tidak berjalan maksimal.

2. Kurangnya motivasi dan kesiapan belajar dari dalam diri siswa itu sendiri.

Hal ini nampak pada waktu siswa susah untuk diperingatkan oleh guru.
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C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maupun kesimpulan

diatas dapat diajukan saran sebagai berikut:

1. Para guru IPS diharapkan dapat mempelajari pelaksanaan pembelajaran

IPS dengan mempergunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dan

berlatih dalam proses pembelajarannya. Melalui pelaksanaan pembelajaran

IPS dengan menggunakan tipe TGT dengan baik, siswa lebih mampu

menguasai materi pembelajaran.

2. Metode pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat digunakan sebagai variasi

model pembelajaran IPS yang disesuaikan dengan materi dan konteks

yang relevan

3. Bagi peneliti bidang pendidikan masih banyak masalah yang berkaitan

dengan rendahnya partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Oleh

karena itu banyak kesempatan bagi peneliti lain untuk dapat memecahkan

permasalahan tersebut dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif

tipe TGT pada materi, waktu, dan tempat yang berbeda.
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